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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan suatu lembaga pendidikan
guna mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produkiif,
mampu mandiri, siap di dunia usaha dan dunia industri sesuai dengan bidang
keahliannya. Banyak faktor yang dapat menentukan kesuksesan belajar dan
keberhasilan pendidikan. Salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan
adalah guru. Guru merupakan salah satu komponen dalam mengelola
sekolah, memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya untuk
mengembangkan potensi peserta didik dan sebagai ujung tombak terdepan
dalam melaksanakan kebijakan pembangunan pendidikan nasional.

Supervisi merupakan upaya pembinaan oleh kepala sekolah untuk
perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah. Kepala sekolah sebagai
supervisor dapat mensupervisi guru dalam rangka pembinaan penyusunan
perangkat pembelajaran, proses KBM dan penilaian pembelajaran, semua itu
agar guru disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas yang harus
dipersiapkan sebagai pendidik untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan
supervisi dan bimbingan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kinerja dan
kedisiplinan sehingga hal tersebut akan mendukung tercapainya proses
pembelajaran dan tujuan pendidikan nasional, karena pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didiknya
mempunyai ilmu yang diharapkan di dunia kerja, sehingga mempunyai
kompetensi yang handal. Berdasarkan hasil pra survei pada sekolah sampel,
realita yang terjadi di salah satu SMK Negeri Kabupaten Lampung Timur
dimana kepala sekolah belum maksimal dalam melakukan supervisi terhadap
guru, antara lain disebabkan karena kurang memahaminya kepala sekolah
akan prinsip dan fungsi supervisi, keengganan disebabkan karena sudah
saling mengenal sehingga timbul sifat canggung yang akhirnya mengabaikan
terhadap pentingnya supervisi dan andaikata dilaksanakan supervisi tersebut
hanya bersifat formalitas untuk memenuhi program kerja saja. Hal ini tentunya
akan berdampak pada tidak teridentifikasinya kelemahan-kelemahan yang

dialami guru sehingga kemampuan guru secara akademik tidak berkembang.



Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk
mengetahui apakah yang diberikan dapat dilaksanakan dengan baik atau
tidak. Disiplin juga merupakan bentuk pengendalian diri dan pelaksanaan
yang teratur dalam melaksanakan tugas, semakin tinggi kedisiplinan semakin
tinggi produktivitas kerja yang dicapai. Tanpa disiplin yang baik akan menjadi
sulit untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan guru dapat dilihat
ketepatan jam kerja, tingkat kehadiran, menyelesaikan tugas sesuai jadwal,
dan ketaatan terhadap kerja. Dalam hal kedisiplinan ini, ternyata hasil pra
survei di sekolah sampel menunjukkan bahwa masih ada guru yang rendah
disiplin kerjanya , terutama ketepatan waktu masuk kelas, pergantian jam
pelajaran, dan ketepatan waktu pulang.

Kinerja guru berdampak terhadap kualitas akademis maupun moral
peserta didik. Bila kinerja guru baik maka prestasi belajar peserta didik akan
meningkat. Dapat diartikan bahwa kinerja guru memiliki kontribusi dalam
mencetak lulusan yang berkualitas dari segi akademis maupun moral
sehingga mampu bersaing di era globalisasi saat ini. Untuk meningkatkan
kinerja guru diduga banyak faktor berkaitan dengan hal tersebut. Adapun di
antara faktor-faktor tersebut adalah faktor internal yang meliputi kompetensi
pedagogik, motivasi mengajar, kreatifitas guru dan kedisiplinan mengajar,
Selain faktor internal tersebut, diduga pula terdapat faktor eksternal yang
menentukan atau berkaitan dengan kinerja guru, antara lain : kepemimpinan
sekolah, iklim sekolah dan lingkungan sekolah. Singkat kata guru dapat
dikatakan Kkinerjanya baik apabila menguasai kompetensi akademik.
Fenomena yang terjadi di lapangan dari hasil pra survei di sekolah sampel
menunjukkan masih ada guru dengan kinerja belum baik. Hal ini dapat dilihat
dari masih adanya guru yang belum menyusun perangkat pembelajaran,
walaupun ada masih bersifat salinan dari sekolah lain.

Supervisi yang tidak maksimal dapat menyebabkan kurangnya
motivasi terhadap guru sehingga disiplin guru menjadi rendah serta guru
kurang memanfaatkan waktu luangnya untuk berkreativitas dalam usaha
mengembangkan kompetensinya. Supervisi dan disiplin guru tentunya akan
berpengaruh pada kinerja guru karena dengan supervisi akan diketahui
kelemahan-kelemahan atau kesulitan yang dialami guru, sehingga guru
menemukan solusi dari setiap permasalahan yang dihadapinya. Hal ini akan

menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat kerja penuh disiplin dan



tanggung jawab sehingga mampu menghasilkan guru dengan kinerja yang
produktif. Hasil pra survei pada sekolah sampel terdapat sikap guru yang
belum disiplin, diduga hal tersebut salah satunya disebabkan karena belum
maksimalnya supervisi yang dilakukan kepala sekolah sehingga guru menjadi
tidak produktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Hasil pra-survei terhadap wakil kepala sekolah di SMK sampel melalui
dokumen diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi perangkat pembelajaran

No Jenis Kegiatan Seharusnya Terpenuhi Kesenjangan
1  Guru membuat RPP 42 30 28%
Guru membuat program
2 tahunan dan program 42 28 33%
semester
3 Gury _membuat instrumen 42 31 26%
penilaian
Guru membuat program o
4 remedial 42 26 32%
5 G_uru mengembangkan 42 29 30%
silabus

Sumber . Diolah dari hasil pra survey tanggal 26 — 30 Oktober 2020
Dari fenomena di atas perlu untuk diteliti dan dikaji secara mendalam
guna mengetahui apakah supervisi akademik dan disiplin guru berpengaruh

terhadap kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung Timur.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,
penulis mencoba menentukan beberapa pokok permasalahan yang muncul
sebagai berikut :

1. Kepala sekolah yang belum maksimal dalam melakukan supervisi
terhadap guru, antara lain disebabkan karena kurang memahaminya
kepala sekolah akan prinsip dan fungsi supervisi, keengganan
disebabkan karena sudah saling mengenal sehingga timbul sifat
canggung yang akhirnya mengabaikan terhadap pentingnya supervisi dan
andaikata dilaksanakan supervisi tersebut hanya bersifat formalitas untuk

memenuhi program kerja saja.
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2. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru belum maksimal
mengakibatkan tidak teridentifikasinya kelemahan-kelemahan yang
dialami guru sehingga kemampuan guru secara akademik tidak
berkembang.

3. Rendahnya disiplin kerja guru, terutama ketepatan waktu masuk kelas,
pergantian jam pelajaran maupun ketepatan waktu pulang.

4. Rendahnya kinerja guru, hal ini dapat dilihat dari masih adanya guru yang
belum menyusun perangkat pembelajaran, andaipun ada masih bersifat
salinan dari sekolah lain.

5. Persentase guru dalam menyusun perangkat pembelajaran belum
maksimal.

6. Sikap kerja guru yang belum disiplin berpengaruh pada guru menjadi

tidak produktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan fenomena permasalahan sebagaimana dipaparkan dalam
latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada: supervisi akademik, disiplin guru, dan kinerja guru.
Pembatasan pada dua faktor yang berpengaruh pada kinerja guru vyaitu
supervisi akademik dan disiplin guru, bukan berarti mengabaikan faktor lain
yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja guru, akan tetapi lebih
dikarenakan adanya gejala-gejala permasalahan yang lebih dominan terkait

kedua faktor tersebut.

D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah supervisi akademik berpengaruh terhadap kinerja guru SMK
Negeri se-Kabupaten Lampung Timur?
2. Apakah disiplin guru berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri se-
Kabupaten Lampung Timur?

3. Apakah supervisi akademik dan disiplin guru secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten Lampung
Timur?



E. Tujuan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui

dan mendeskripsikan seberapa besar pengaruh antara supervisi akademik

dan disiplin guru terhadap kinerja guru. Adapun tujuan spesifik yang ingin

dicapai pada penelitian ini :

1.

Mengetahui pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru SMK
Negeri se-Kabupaten Lampung Timur

Mengetahui pengaruh disiplin guru terhadap kinerja guru SMK Negeri
se-Kabupaten Lampung Timur

Mengetahui pengaruh supervisi akademik dan disiplin guru secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMK Negeri se-Kabupaten

Lampung Timur.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi banyak pihak, antara lain:
Bagi institusi dan peneliti lain yaitu agar dapat memberikan input
(masukan) serta gambaran mengenai pengaruh supervisi akademik dan
disiplin guru terhadap kinerja guru
Bagi penulis, sebagai syarat menyelesaikan studi di Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Metro dan menambah
wawasan pengetahuan tentang supervisi akademik, disiplin guru, dan

kinerja guru.





